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Penelitian ini bertujuan untuk melihat adanya hubungan religiusitas
dengan k-enakalan remaja Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas

2 SMA Taman Siswa Kisaran.
Hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan negatif antara religiusitas

dengan kenakalan remaja. Dengan asumsi bahwa semakin tinggi religiusitas
semakin rendah kenakalan remaja, dan sebaliknya semakin rendah religiusitas
semakin tinggi kenakalan remaja

Penelitian ini menggunakan skala religiusitas yang terdiri dari lima aspek,

yaitu: dimensi keyakinan, dimensi praktek agama, dimensi pengalaman dimensi
pengetahuan agama, dan dimensi konsekuensial, dan juga menggunakan skala

kenakalan remaia yang ter<liri dari sepuluh faktor yaitu: rnembuat keributan,

melawan guru, menconteh mabuk-mabukan, kebut-kebutan di jalan taya,

memkok, mencuri, berkelahiltawuralL membolos dan immoral seksual. Adapun
populasi dalam peoelitian ini berjumlah 87 orang, oleh karena populasi kurang
dari 100 orang maka semua populasi diambil secara keseluruhan sebagai sampel

penelitian. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini ada 70 orang dengan

kriteria remaja, berusia 16-18 tahun, siswa kelas 2 SMA swasta Taman Siswa

Kisaran, jenis kelamin pria, beragama Is1am, memiliki orang tua yang utuh-

Dalam upaya untuk membuktikanhipotesis di atas, maka digunakan teknik
korelasi product moment. Teknik ini digunakan untuk melihat hubungan antara

satu variabel terikat (x) dengan satu variabel bebas (y)'
Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa (l) Ada hubungan negatif yang

sangat signifikan arttara religiusitas dengan kenakalan remaja. Hasil ini diketahui

dengan melihat nilai koefisien korelasi antaru variabel X dan variabel Y yaitu r*,
: - 0,687 dengan p < 0,010. Hal ini berarti hipotesis yang diajukan diterima. (2)

Siswa SMA Taman Siswa memiliki religiusitas yang cukup tinggi, sebab nilai
rata-rata empirik yang diperoleh 156,543 sementara nilai rata-rata hipotetiknya
122,5, artinya nilai rata-rata empirik yang diperoteh lebih besar dmi pada nitai
rata-ratahipotetik. (3) Siswa SMA Taman Siswa memiliki kenakalan remaja yang

rendah. sebab nilai rata-rata empirik yang diperoleh l02.il71 sementara nila;. rata-

rata hipotetiknya 125, artinya nilai rata-rata empirik yang diperoleh lebih besar

daripada nilai rata=rata hipotetik.
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